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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui metode yang diterapkan oleh
Alhamra Guest House dalam mengakui dan mengukur pendapatannya telah
sesuai dengan PSAK. Alhamra Guest House merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa penginapan. Penelitian ini menggunakan sumber
data sekunder dan primer, sedangkan pengumpulan dengan observasi,
wawancara dan penelitian kepustakaan. Dari hasil penelitian yang telah
diterapkan bahwa Alhamra Guest House belum menerapkan pencatatan
akuntansi yang memadai dalam mencatat transaksi keuangannya, sehingga
peneliti memberi masukan mengenai pengakuan dan pengukuran pendapatan
sebaiknya Alhamra Guest House menggunakan metode accrual basis.

Kata Kunci: Pengakuan Pendapatan, Pengukuran Pendapatan, Accrual Basis.

l. PENDAHULUAN

Pendapatan  merupakan tujuan
utama dari setiap kegiatan usaha baik
usaha dagang maupun jasa. Pada
hakekatnya pendapatan  merupakan
penghasilan yang berbentuk harta,
barang dan uang yang dapat digunakan
untuk kelangsungan hidup perusahaan
terutama dalam melakukan kegiatannya.

Pengakuan pendapatan menjadi
permasalahan ~ dalam  menentukan
pendapatan. Pengakuan pendapatan
merupakan saat dimana sebuah transaksi
harus diakui sebagai pendapatan
perusahaan. Sedangkan pengukuran

pendapatan adalah berapa besar jumlah
pendapatan yang seharusnya diakui dari
setiap transaksi yang terjadi pada suatu
periode tertentu. Permasalahan
pengakuan dan pengukuran pendapatan
saling terkait satu sama lain. Pengakuan
perlu dilakukan pada saat yang tepat

atas suatu kejadian ekonomi yang
menghasilkan pendapatan, begitu juga
jumlah yang diakui haruslah diukur
secara tepat dan pasti. Jika perusahaan
keliru dalam menentukan pendapatan
maka akan mengakibatkan salah dalam
pengambilan keputusan.

Perusahaan menggunakan suatu
standar sebagai acuan terkait pengakuan
pendapatan yaitu Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), khususnya PSAK
nomor 23 mengguraikan dan dijelaskan
tentang pengakuan dan pengukuran
pendapatan yang dapat digunakan bagi
perusahaan. Berdasarkan PSAK No. 23
penyajian pendapatan yang didasarkan
pada saat tunai diterima disebut cash
basis sedangkan pendapatan yang tidak
dipenuhi saat penerimaan dalam bentuk
uang di sebut accrual basis.

Alhamra Guest House adalah suatu
perusahaan bergerak dibidang pelayanan

13


mailto:cut.eva@politeknikaceh.ac.id
mailto:sri.rani@politeknikaceh.ac.id

penginapan, dimana perusahaan tersebut
adalah salah satu perusahaan swasta
yang dimiliki dan dikelola oleh
keluarga. Seluruh pendapatan Alhamra
Guest House hanya diperoleh dari sewa
kamar para pelanggan. Pendapatan sewa
dicatat dan diakui pada saat terjadi

Berdasarkan kondisi-kondisi

yang ada  di perusahaan maka
permasalahan  dalam  penelitian,
bagaimana pengakuan dan
pengukuran pendapatan yang
diterapkan pada Alhamra Guest
House untuk periode Januari-
Desember 2021
1. TINJAUAN
KEPUSTAKAAN

Pengertian Pendapatan

Pendapatan  adalah suatu aliran
masuk atau kenaikan aktiva yang
berasal dari penjualan barang atau jasa
yang merupakan dari kegiatan atau
aktivitas utama perusahaan. Pendapatan
diakui pada periode terjadinya transaksi
pendapatan.

Sumber-sumber Pendapatan
Pendapatan  diketahui bahwa

sumber pendapatan itu dapat melalui

beberapa aspek dan dapat dijabarkan

menjadi  tiga sumber  pendapatan

(Baridwan,2015,p, 28-35) yaitu:

1. Pendapatan operasional, vyaitu
pendapatan yang berasal dari

aktivitas utama perusahaan.
Pendapatan non operasional, pendapatan
yang tidak terkait dengan aktivitas

persahaan, yaitu pendapatan yang
didapat dari faktor eksternal.
Pengakuan Pendapatan

Pengakuan (recognition) adalah
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penerimaan kas (cash basis).
Perusahaan hanya akan mencatat dan
mengakui pendapatan apabila telah
terjadi transaksi secara tunai. Sedangkan
untuk pendapatan sewa kamar yang
belum dibayar perusahaan tidak
mencatatnya sebagai pendapatan.
pencatatan jumlah rupiah secara resmi
kedalam sistem akuntansi sehingga jumlah
tersebut terefleksi dalam laporan keuangan
(Suwardjono, 2014, p. 362). Menurut Hery
(2016, p. 13) menyatakan “pengakuan
(recognition) adalah proses pencatatan
jumlah rupiah dalam ayat jurnal, dimana
setiap jumlah yang diakui harus memenuhi
salah satu definisi dari unsur laporan
keuangan. Jumlah tersebut juga harus dapat
diukur dalam satuan unit moneter (satuan
mata uang) agar dapat diakui”.

Kriteria Pengakuan Pendapatan
Pengakuan pendapatan menurut Kieso
et al (2018:236), “Pendapatan diakui saat
terdapat kemungkinan manfaat ekonomik
akan mengalir kepada perusahaan dan

manfaat tersebut dapat diukur secara
andal”. Pendapatan direalisasi karena
adanya proses produksi dan proses

pemasaran Yyang dilakukan perusahaan.
Menurut SFAC (Statement of Financial
Accounting  Concepts) No.5  yang
dikemukakan oleh Dykmen (2010:237),
pengakuan sebagai pencatatan suatu item
dalam perkiraan-perkiraan dan laporan
keuangan seperti  aktiva, kewajiban
pendapatan, beban, keuntungan dan
kerugian. Pengakuan tersebut
penggambaran suatu item baik dalam kata-
kata maupun dalam jumlahnya mencajup
angka-angka ringkas yang dilaporkan
dalam keuangan.

Menurut  Lubis (2017, p. 25)
pengakuan sebagai pencatatan suatu jumlah
dalam perkiraan-perkiraan dan laporan
keuangan seperti aktiva, kewajiban,
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pendapatan, beban, keuntungan,
kerugian. Pengakuan itu termasuk
penggambaran yang baik dalam kata-
kata maupun dalam jumlahnya, dimana
jumlah mencakup angka-angka ringkas
yang dilaporkan  dalam  laporan
keuangan. Terdapat empat Kkriteria
mendasar yang harus dipenuhi sebelum
suatu jumlah diakui, yaitu:
1. Definisi (Definition)
Suatu  jumlah atau informasi
tertentu  memerlukan  definisi
operasional yang jelas untuk bias
dimasukkan ke dalam elemen
laporan keuangan.
2. Dapat diukur (Measurability)
Suatu jumlah tertentu harus dapat
diukur dengan atribut yang relevan
untuk menentukan keandalan daya
ujinya, vaitu Kkarakteristik, sifat,
atau aspek yang dapat dihitung dan
diukur.
3. Relevan (Relevance)
Apabila digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan,
informasinya mampu menghasilkan
manfaat tertentu.

4. Keandalan (Reability)
Informasi tersebut dapat disajikan
secara wajar, dapat diuji dan netral.
Menurut Hery (2012, p. 203)
mengidentifikasi dua kriteria pengakuan
pendapatan, yaitu:

Telah  direalisasi  atau  dapat
direalisasi
Pendapatan dikatakan telah

direalisasi (realized) jika barang atau
jasa telah dipertukarkan dengan Kkas.
Pendapatan dikatakan dapat direalisasi
(realizable) apabila aktiva yang diterima
dapat segera dikonversikan menjadi kas.
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Kerangka kerja konspetual Financial
Accounting Standards Board (FASB) telah

mengidentifikasi dua  kriteria  yang
seharusnya dipertimbangkan dalam
menentukan  kapan  pendapatan  dan

keuntungan seharusnya diakui. Pendapatan
dan keuntungan pada umumnya diakui
ketika :

a) Telah direalisasi atau dapat direalisasi ;
b) Telah dihasilkan atau telah terjadi
Pendapatan dikatakan telah direalisasi
(realized) jika barang atau jasa telah
dipertukarkan dengan kas. Pendapatan
dikatakan dapat direaliasi (realizable)
apabila aktiva yang diterima dapat segera
dikonversi menjadi kas. Pendapatan
dianggap telah dihasilkan atau telah terjadi
(earned)  apabila  perusahaan telah
melakukan apa yang seharusnya dilakukan
untuk mendapatkan hak atas pendapatan
tersebut (Hery, 2017:117).
Kriteria diatas harus dipenuhi untuk
pengakuan pendapatan.

Pendapatan yang diukur dengan
jumlah penghargaan sepakatan produk yang
terjual baru akan menjadi pendapatan yang
sepenuhnya  setelah  produk  selesai
diproduksi dan penjualan benar — benar
telah terjadi. Dengan kata lain, pendapatan
belum terealisasi sebelum terjadinya
penjualan (transfer produk) yang nyata ke
pihak lain. Sebaliknya, terjadinya kontrak
penjualan belum cukup untuk menandai
eksistensi pendapatan sebelum barang atau
jasa sudah cukup selesai dikerjakan atau
diserahkan ke pelanggan.

Belkaoui  (2013:569)  menyatakan
bahwa ada dua metode pengakuan
pendapatan dalam periode akuntansi, yaitu:

a) Accrual Basis
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Accrual Basis adalah Suatu basis
akuntansi dimana transaksi
ekonomi dan peristiwa diakui,
dicatat, dan disajikan dalam laporan
keuangan pada terjadinya transaksi
tersebut tanpa memerhatikan waktu
kas diterima atau dibayar. Dalam
hal ini maka dapat disimpulkan
bahwa pencatatan dengan
menggunakan accrual basis lebih
mencermikan keadaan perusahaan
dan lebih dapat mengukur Kinerja
perusahaan. Teknik accrual basis
memiliki fitur pencatatan dimana
transaksi sudah dapat dicatat karena
transaksi tersebut memiliki
implikasi uang masuk atau keluar di
masa depan. Transaksi dicatat pada
saat terjadinya walaupun uang
belum benar-benar diterima atau
dikeluarkan. Dengan kata lain basis
akrual digunakan untuk pengukuran
aset, kewajiban dan ekuitas dana.
Jadi accrual basis adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi dan peristiwa lainnya pada
saat transaksi dan peristiwa itu
terjadi tanpa memperhatikan saat
kas atau setara kas diterima atau
dibayar.

Pendapatan diakui pada periode
terjadinya transaksi pendapatan. Jadi
dalam  transaksi  penjualan  atau
penyerahan barang dan jasa yang
dilakukan walaupun kas belum diterima,
maka transaksi tersebut sudah dicatat

dan  diakui  sebagai  pendapatan
perusahaan.

Konsep dalam basis akrual didasari
pada dua pilar yakni pengakuan

terhadap pendapatan dan pengakuan
biaya atau beban (Kasfari dan Syukryi,

Jurnal lImiah Akuntansi
Vol.10, No.1, Maret 2023

2019). Tujuan dari penggunaan basis akrual
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas (penganggaran, akuntansi dan
pelaporan); meningkatkan pengendalian
fiskal, manajemen asset; meningkatkan
akuntabilitas dalam program penyediaan
barang dan jasa oleh pemerintah; informasi
yang lebih lengkap bagi pemerintah untuk
pengambilan  keputusan;  mereformasi
sistem anggaran belanja; dan transparansi
yang lebih luas atas biaya pelayanan yang
dilakukan oleh pemerintah (Margareta dan
Wade, 2015). dihasilkan mencakup seluruh
beban yang terjadi tidak hanya jumlah yang
telah dibayar, tetapi baik yang sudah

dibayar maupun yang belum dibayar
(Indrawati, 2018).
Pendapatan diakui pada periode

terjadinya transaksi pendapatan. Jadi dalam
transaksi penjualan atau penyerahan barang
dan jasa yang dilakukan walaupun kas
belum diterima, maka transaksi tersebut
sudah dicatat dan diakui sebagai
pendapatan perusahaan (Hernis, 2020).
b) Cash Basis

Dalam  metode cash  basis,
pendapatan diakui ketika kas diterima
sedangkan beban diakui pada saat kas
dibayarkan, artinya perusahaan mencatat
beban didalam transaksi jurnal entry ketika
kas dikeluarkan atau dibayarkan dan
pendapatan dicatat ketika kas masuk atau
diterima.

Menurut (Arif Rahman, 2013:70) kas
basis adalah sistem pencatatan yang
dilakukan jika transaksi dilakukan secara
tunai, misalnya pendapatan usaha yang
dibayar langsung oleh customer atau biaya
langsung yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Sementara itu pengertian
Acrrual bassis adalah jika transaksi
penjualan atau biaya sudah terjadi,
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sekalipun uang tunai belum dikeluarkan
atau diterima, sudah bisa dicatat sebagai

pendapatan.
Menurut Rahayu (2014) basis
akuntansi yang menyatakan

pengaruhnya kegiatan ekonomi dan
transaksi-transaksi lain yang terjadi pada
kas atau setara kas diterima atau
dikeluarkan. Basis akuntansi digunakan
dengan tujuan pengakuan pendapatan
dan pembiayaan yang terjadi.

Kas basis akan mencatat kegiatan
keuangan saat kas atau uang telah
diterima misalkan perusahaan menjual
produknya akan tetapi uang pembayaran
belum  diterima  maka pencatatan
pendapatan penjualan produk tersebut
tidak dilakukan, jika kas telah diterima
maka transaksi tersebut baru akan
dicatat seperti halnya dengan*“dasar
akrual” hal  ini berlaku untuk semua
transaksi yang dilakukan, kedua teknik
tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap laporan  keuangan, jika
menggunakan dasar accrual maka
penjualan produk perusahaan yang
dilakukan secara kredit akan menambah
piutang dagang sehingga berpengaruh
pada besarnya
piutang dagang sebaliknya jika yang di
pakai cash basis maka piutang dagang
akan dilaporkan lebih rendah dari yang
sebenarnya terjadi (Hernis,2020).

(Hernis, 2020) Dari dua dasar

pengakuan pendapatan diatas akan
dijelaskan  lebih  terperinci  seperti
dibawabh ini:

1. Pengakuan pendapatan pada saat
penjualan (penyerahan) ini sering
disebut dengan Point of Scale (titik
penjualan). Pendapatan dari
penjualan barang biasanya

umum,
realisasinya
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dianggap realisasi pada  waktu
produk yang dijual  telah
meninggalkan perusahaan dan diganti
dengan suatu asset yang lain. Pada saat
itu harga jual disepakati pembeli
mendapatkan hak kepemilikan atas
barang  tersebut, dan  penjual
mempunyai klaim (tuntutan)yang sah
terhadap pembeli.

Pengakuan pendapatan pada saat
sebelum penjualan. Dalam situasi
tertentu pendapatan dapat diakui pada
saat sebelum penjualan (penyerahan).
Dimana aktivitas perolehan pendapatan
yang berhubungan dengan jangka
waktu, serta jumlah pendapatan yang
harus diakui dalam proses atau
aktivitas produktifnya. Dalam hal
semacam ini melaporkan pendapatan
sebelum terjadinya penyerahan barang
berdasarkan  kontrak akan lebih
bermanfaat. Misalnya kontrak jangka
panjang dimana dalam pengakuannya
menggunakan  metode  persentase
penyelesaian atau kontrak selesai.
Pengakuan pendapatan pada saat
sesudah penjualan. Pendapatan diakui

setelah penyediaan  jasa  dan
penyerahan barang benar terjadi.
Namun dalam beberapa kasus,

transaksi yang berhubungan dengan
upaya untuk memperoleh pendapatan
yang  menyangkut  ketidakpastian
dengan penerima kasnya. Adanya
ketidakpastian yang besar dalam
penerimaan kasnya membuat
pengakuan pendapatan menunggu
sampai dengan diterimanya kas dari
hasil penjualannya.

(PSAK) No. 23. Sebagai ketentuan
pendapatan diakui pada saat
terpenuhi, atau  dapat
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dijabarkan sebagai berikut:
1) Pendapatan dari penjualan produk

diakui pada tanggal penjualan,
biasanya  merupakan  tanggal
penyerahan produk kepada
pelanggan.

2) Pendapatan atas jasa yang diberikan
oleh perusahaan jasa diakui pada
saat jasa tersebut telah dilakukan
dan dapat dibuat fakturnya

3) Imbalan yang diperoleh atas
penggunaan aset/sumber ekonomi
perusahaan oleh pihak lain seperti:
pendapatan sewa, bunga dan royalti
diakui sejalan dengan berlakunya
waktu atau pada saat digunakan
aset tersebut.

4) Pendapatan atas penjualan barang
dagangan seperti penjualan aktiva
tetap atau surat berharga akan
diakui pada saat tanggalpenjualan
itu terjadi.

Pendapatan dapat diakui bilamana
pendapatan tersebut sudah terhimpun/

terbentuk. Untuk memperoleh
pendapatan perusahaan harus
melakukan  kegiatan ~ memproduksi

barang atau jasa yang menjadi sumber
utama pendapatan. Pendapatan dapat
dikatakan telah terhimpun bilamana
kegiatan telah menghasilkan pendapatan
tersebut telah berjalan dan secara
substansional telah selesai sehingga
suatu unit usaha berhak menguasai
manfaat yang terkandung dalam
pendapatan (Hernis, 2020).

Mulyadi  (2016;210)  “Sebagai
aturan umum pelaporan pendapatan
dalam akuntansi meliputi:

a) Bukti Obyektif Yang dapat
diperiksa. Transaksi pertukaran
antara 2 (dua) pihak merupakan
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peristiwa ekonomi yang nyata dan
umumnya selalu diikuti dengan bukti
yang tertulis, karena itu harga
pertukaran sudah dapat ditentukan
dengan pasti.

b) Konvensi.
Produk yang dijual kepada pembeli
dan menjadi resiko pembeli yang
bersangkutan, sedang penjual
menerima suatu aktiva tertentu atau
hak untuk menagih atau berupa
pencairan sejumlah hutang tertentu.

c) Kepastian. Sejumlah biaya yang
berhubungan dengan produk tersebut
dan telah dapat ditentukan dengan

mudah.
Pendapatan Sewa
Menurut (wibowopajak, 2014)

pendapatan sewa merupakan penghasilan
perusahaan, sehubungan dengan
perusahaan memberikan jasa dalam bentuk
harga yang disewakan kepada pihak lain
berupa harta yang dimiliki  oleh
perusahaan. Jumlah yang diterima oleh

perusahaan itu sudah merupakan hak
perusahaan dalam periode yang
bersangkutan.Apabila penghasilan sewa

diterima perusahaan untuk beberapa tahun,
maka yang diakui sebagai penghasilan sewa
hanya untuk tahun pada periode yang
bersangkutan.

Sewa adalah suatu perjanjian dimana
pihak yang menyewakan memberikan hak
kepada penyewa untuk menggunakan suatu
asset selama periode waktu yang disepakati
dengan biaya sewa. Sedangkan menurut
PSAK No.73 (2018), sewa adalah kontrak
perjanjian dimana pesewa memperoleh hak
dari penyewa untuk menggunakan asset
tertentu pada periode yang telah disepakati
kedua belah pihak dengan syarat pesewa
melakukan pembayaran sewa kepada
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penyewa.

I1l. METODE PENELITIAN

Sumber Data dan Teknik

Pengumpulan Data

Sumber Data
Adapun data yang digunakan
penulis adalah data primer da data
sekunder
1. Data primer
Data primer merupakan sumber
data yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya yang berhubungan
dengan penelitian. Sugiyono (2016,
p. 137)

IV. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian Alhamra
Guest House merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang jasa penginapan. Guest
house salah satu penginapan yang banyak
diminati pengunjung karena fasilitas,
pelayanan yang ramah, dan kenyamanan
seperti berada di rumah sendiri. Nilai
tambah yang menjadi pilihan pengunjung
untuk menginap di Alhamra Guest

Pembahasan

Untuk  mengetahui bagaimana
penerapan pengakuan dan pengukuran
pendapatan sewa kamar pada Alhamra
Guest House maka penulis melakukan
pengumpulan  data untuk analisis
terhadap pengakuan dan pengukuran
pendapatan pada Alhamra Guest House.
Tarif Sewa Kamar Pada Alhamra
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2 Data sekunder
Menurut (Sugiyono (2016, p. 137)
menyebutkan bahwa data sekunder
merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data,

Langka -langka pembahasan data

1. Mengumpulkan data
berhubungan pengakuan
pengukuran pendapatan

2.  Mempelajari dan menganalisa ata data
-yang ada

3.  Melakukan pengukuran
pengakuan pendapatan.

yang
dan

dan

Tabel 4.1 Tarif Kamar Alhamra Guest House Tahun 2021
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No Jenis Kamar TanifHari (Rp)

1 Deluge Room 200,000

2 Standar Room 180.000

3 Single Room 150.000

4 Suite Room 250.000

Sumber: Alhamra Guest House

Guest House.

Tarif kamar Alhamra Guest House

Selama ini Alhamra Guest House hanya
memiliki pencatatan untuk pendapatan yang
diterima, karena pihak perusahaan belum
memiliki ~ karyawan  yang  memahami
kemampuan yang mendasar tentang akuntansi
pendapatan.

Perhitungan Pengakuan Pendapatan Sewa

Kamar Pada Alhamra Guest House
Menggunakan Accrual Basis.
Sistem perhitungan pendapatan

berdasarkan accrual basis yang pencatatan
dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun
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kas belum diterima. Dalam pencatatan Berikut adalah jurnal untuk mencatat
menggunakan accrual basis ini tentu akan pengakuan pendapatan sewa pada Alhamra
lebih akurat, dan dengan menggunakan Guest House:
accrual basis asset, kewajiban dan ekuitas Tabel 43 Meacaat Jomal Pegaan Peadsgaten Priode 2021.
mudah dIUkUF. Bl Keterangan Jumal Dehit Kredit
Berikut merupakan hasil perhitungan o | e pendepin 105 3000
pendapatan pada Alhamra Guest House bulea jan _ Peadapatin 5310000
R Pendapatan sewa yang | Piutang 20.872.238
Periode 2021 e e o
Tabel 4.2 Pendapatan Pada Alhamra Guest House Periode 2021 =L — RS
No Bulan Jumlah (Rp) Feb | Penerimaan pistang . Piutang A 20872258
1| Janvari 40.030.000 Pendapatzn 13597742
Penerimasn pendapatan | Kas 14.600.000
2 | Februari 20.200.000 sew diriza pads
- pog bulzn feb Peadapat 14.600.000
3| Maret 22,500,000 e —
4 [Apnl 36.680.000 dibayar bulan X
5 | M 19.100.000 loinya : LI
6 | Jum 34.710.000 e 5.600.000
7 | Juh 15 495.000 Mar | Penerimasn piutang Piutang 1.200000
e Pendapatan 4.400.000
8 | Agustus 36.330.000 Peﬂﬁi;lmpeﬂxw Kas 10.720.000
9 | September 12.460.000 i oot 070000
10| Oktober 31.285.000 Peniapati seva o | avang 4340000
11| November 17220000 berlutya Pendagt 431000
12 | Desember 13.960.000 = ——
Jumlah 299.970.000 Apr | Pencrimaan putang Putmg | | 4340000

Sumber ; Edit Penulis (2022)

Tabel 4.2 menyajikan pendapatan yang
tercatat pada Alhamra Guest House sebesar
Rp 299.970.000 selama tahun 2021
sebagaimana pada lampiran 1. Pendapatan
tersebut seluruhnya merupakan pendapatan
yang diterima dari sewa kamar setiap
bulannya, Alhamra Guest House mencatat
rekapitulasi pendapatan sewa pada tanggal
pelanggan masuk kamar (check in) dan
mencatat jumlah pendapatan sewa pada saat
pelanggan keluar (check out) sesuai dengan
jumlah hari yang disewa pada tanggal dimana
penggan masuk kamar (check in).

Ada beberapa kondisi yang terjadi pada
pengakuan pendapatan di Alhamra Guest
House, sebagai berikut:

1. Pelanggan masuk (check in) dan keluar
(check out) terjadi pada bulan yang sama
sehingga penerimaan pendapatan sewa
dicatat secara cash basis.

2. Pelanggan masuk (check in) dan keluar
(check out) terjadi pada bulan yang
berbeda sehingga pendapatan diakui pada
bulan sesuai dengan periode sewa kamar
dan dicatat sebagai piutang (accrual
basis).



Tabel 43 Mencate orae Peneanan Pandapatan Priode 021 { Sahnzat)

Pendanztan TAH0.000
Peterimaan pendapatan | Kas 12280000
sanva diterimnz pada
blan ar Pendaaian 12.280.000
Pendapatan sewayang | Piutanz 5.960.000
dibayar tulan
beruaya Pendanztan 5060000
kas 24.400.000
Mei | Penerimagn pintang Pintanz 5060000
Pendagaian 18.440.000
Pesterimaan pendapatan | Kas LET0.000
seva diterimnz pada
blan mej Pendaaian LET0.000
Peadapatan sewayane | Piuteng 270000
dibavar ulan
berdaya Pendanatan 6.270.00
kzs 10.350.000
Jin | Penerimagn pitang Pitanz 6.270.000
Pendanatan 3.060.000
Pesterimaan pendapatan | Kas 14:910.000
seva diterimns pada
bl jim Pendaatan 14.910.000
Pendapatan sewaveng | Filtang T.300.000
dibayar tulin
beriuya Pendanztan 7500000
kzs 19.300.000
Jul | Penerimaan pintang Pitanz T.H00.000
Pendagatan 12.000.000
Penerimann pendapatan | Kas £.740.000
seva diterimns pada
blan jul Pendagaian £.740.000
Pendapatan sewayang | Piltang 4207903
dibayar tulin
beriuya Pendanztan 4307903
kzs §.755.000
Azs | Penerimaan pintang Finfang 430790
Pendanatan 4347097
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Tabel 4.3 ¥lencatar Jural Pengnkuan Pessdapacan Periode 2021 [ Sanhyngay

ki
Pesserimaan pendapatan | Kas 1340000
sewa dilerizna pada
bealans ags Pescdapatan 15430000
Pencpatan sewa yang | Mutang M0
dhibayar bulan
berikutiyn Pendapatan So40E
ims OTION
Sep | Pemerimaan pistang Fiutang 950
Pescipatass 0769 18
Peserimaan pendapatan | K 1146000
sewa dilenizn pada
Balan sep Pencdipatan 1 2460000
Pezeerimaan pendapatan | Kas [EEELYCT
(it | sewa diterio pada
balan okt Pencdapatan 17335000
Penipatan sewa yung | Fiutang FREL ]
dhibiagyar bulan
berikufiiya Pessdapatas 5931 1%
s [ERERT]
Now | Pemerimaan pistang Fiutang 5532 1%
Pexdiputan £17.742
Pemerimaan pendapatan | Kis 520,000
sewn diferrima pada
bualan now Pencdapatan G200
Pessdipatas sewa yang | Piotang I
dibizyar bealan
Eerikiitiyn Pemdapatan Y]
s 0000
D | Pemerimaan piistang Piutang 100
Pemdapatan 4 AN
Peserimaan pendapatan | Kas 1450000
sewa diterizng pada
Bealany s Pescdapatan 11460.000
Pescdipeian sewa yang | Fiutang PR
dhibiagyar bulan
berikutiya Pescdapatan 129034
S Edit Penule | D121
4.2.1. Buku Besar
Setelah proses pencatatan jurnal

transaksi di atas, selanjutnya posting ke buku
besar dan dikelompokkan setiap akunnya.
Buku Besar Alhamra Guest House dapat
dilihat pada Tabel 4.4.
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"Tabel 4.4 Buku Besar Pada Kag
KAS
Tanggal Keterangan Ref| Debit | Kredit S*‘[lfc’
1/1/2021 Saldo Awal -
1/31/2021 | Rekapan bulan jamuari T | 5310000 - 3.310.000
2/28/2021 | Rekapan bulan februari JU | 49.070.000 | - 34.380.000
3/31/2021 | Rekapan bulan maret JU | 16320000 |- 70.700.000
4/30/2021 | Rekapan bulan april T | 24.060.000 | - 04.760.000
3/31/2021 | Rekapan bulan mei JU | 33270.000 | - 128.030.000
2021 | Rekapan bulan juni T | 25140000 | - 153.170.000
7/31/2021 | Rekapan bulan juli T | 26.340.000 | - 179.710.000
2/31/2021 | Rekapan bulan agustus JU | 24375000 | - 204.085.000
9/30/2021 | Rekapan bulan september | JU | 33.170.000 | - 237.255.000
10/31/201 | Rekapan bulan oltober JU [ 17.335.000 |- 254.790.000
11/30:201 | Rekapan bulan november | JU | 22.970.000 | - 2 '60.000
12/31/201 | Bekapan bulan desember | JU | 19.460.000 | - 2097.220.000
Sympber; Bdit Penulis (2022)
Tabel 4.5 Buku Besar Pada Piutang
PIUTANG
. . Saldo
Tanggal | Keterangan Ref | Debit Kredit D
1/1/2021 | Saldo Awal -
1/31/2021 | Rekapan bulan januari JU | 2087228 20.872.28
2/28/2021 | Rekapan bulan februan JU | 1200000 | 20.87228 | 1.200.000
Fekapan bulan maret JU | 4340000 | 1.200.000 | 4.340.000
Eekapan bulan april JU | 3.960.000 | 4.340.000 | 3.960.000
Fekapan bulan mei JU | 6.270.000 | 5.960.000 | 6.270.000
6/30/2021 | Rekapan bulan juni JU | 7.800.000 | 6.270.000 | 7.800.000
Tabel 4.5 Buin Besar Pzda Bintang (Sambansan)
73172021 | Pekapan bulan juli JU | 4207503 | 7800000 | 4207803
8/31/2021 | Fekapan bulan agusms JU (9540645 | 4207003 | 9040643
93002021 | Fekapan bulan september | T | - So40645 [0
10:31/201 | Fefapan bulan oktober JU (58321238 |- 5532258
117307201 | Fekapen bulan november | JUT | 3600000 | 5932238 | 5.600.000
127317201 | Fekapen bulan dessmber | JUT | 1280523 | 5.600.000 | 1180333
aumber . Bdit Peniks (320225
Tabel 4.6 Bukn Besar Pada Pendapatan hMammet Acoral
FENDAFPATAN
Tangzal Eetermpmn Ref| Debit| Eredit S'“Il{d“
17172021 Saldo Awal -
172172021 | Felapan bulsn januari Ir |- 24182358 | 26182258
/2820211 | Fekapan bulsn febroard Ir |- 29387742 | 35.580.000
373172021 | Feiapan bulan marst Jr |- 19450000  75.040.000
43002021 | Fefeapan bulan april nrf- 25.680.000 | 100,720,000
573172021 | Fekapan bulan mei Jr |- 33.380.000 | 134.300.000
6302021 | Pefeapan bulan juni nrf- 26.670.000 | 160,870,000
7721/2021 | Fefospan bulan juli r|- 22847403 | 183817903
83172021 | Fefeapan bulan agusms nrf- 30.107.742 | 214.025.845
93002021 | Pefapan bulsn september | JIT | - 23228355 | 237.235.000
103172021 | Fekapan bulan okrobear Ir |- 23.467258 | 260.722.258
1173072021 | Fekspan bulsn november | TIT | - 200637742 | 281.3480.000
1273172021 | Fekapan bulen desamber | JUT | - 17150523 | 288.510.323
Sumber : kit Penulis | 2022) Mufady deeeual
Tabel 4.7 Bulm Besar Pada Pendapatan B ammt Alhamra Guest Houze
PENDAPATAN
Tangzal £ — Ref| Debit| Eredit 5"’11:“
1/1/2021 Saldo Avwval -
1312021 | Pefeapan bulan januari - 40.030.000 | 40.030.000
272872021 | Fefeapan bulan febrozad - 20.200.000 | &0.230.000
3/31/2021 | Pefapan bulsn marst - 22500000 | B2.730.000
43002021 | Pefspan bulen april - 36.680.000 | 119.410.000

22



Tabel 4.7 Eulm Besar Pada Pendapatan hMammut Alhemra Cuest Houss (Sambangzan)

53172021 | Felcspan bulan mei 12.100.000 | 138.510.000
630/2021 | Feefospan bulan juni 34.710.000 | 173.220.000
73172021 | Refapan bulan juli 15.485.000 | 188.715.000
83172021 | Fefapan bulan agustis 38.330.000 | 225.043.000
93072021 | Felpan bulan september 12.450.000 | 237.505.000
103172021 | Fefcapan bulan okxober 31.285.000 | 265.790.000
11730v2021 | Felapan bulsn november 17220000 | 286.010.000
12/31/2021 | Feleapan bulan desember 13.960.000 | 199.970.000

Sumber - Fdit Fenulis TIIZ7) Hanuruf dikamra

Bardasarkan jumal di atas dzpat dihinmz bahwa jumlsh pendapatan sewa
vang di akoui setizp bulawrya adalah sebagai barikt
Tabel 4.8 Jumlzh Pendapatzn Bulan Jarmar-Desember

Fengalman Penzaluan
No| Bulan Pendapatan Pendapatan dengan Selisih
Denurut Alhamra Nletode Accrual
1 | Januari 40.030.000 6181258 [ 13847742
2 | Fehmari 20200000 10307742 [ (9187741
3 | hzzet 22.500.000 19 460.000 3.040.000
4 | Aprl 54.680.000 156800000 | 11.000.000
5 | Me 12.100.000 335800000 [ (14.480.000)
& | Tunt 54.710.000 26 670,000 £.040.000
T | Juli 15.483.000 12047005 [ (7452003
g | Azostus 58.330.000 30107742 6.212.258
9 | Septamber 12 450,000 23.220.355 [ (10.760.35%)
10 | Clctobar 51.283.000 15 467.258 T.E17.741
11 | Movember 17.220.000 20637742 [ (341774
12 | Dazamber 13.840.000 17150325 [ {3.180.323)
Jumlah 200.970.000 10§.510.323 1450677
Zmer : Edit Penuliz (2023)
Pada table 4.4 terlihat bahawa jumlah
pendapatan sewa kamar selama

tahun2021sebesar Rp 298.510.323, Jumlah ini
lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan
yang diakui oleh Alhamra Guest House yaitu
Rp299.970.000, Hal ini
Alhmara Guest House belum melakukan

sebesar karena
pencatatan pengakuan pendapatan secara

accrual.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penelitian yang sudah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Alhamra Guest House belum menerapkan
pencatatan akuntansi yang memadai
dalam transaksi keuangannya.

2. Pengakuan pendapatan sewa kamar pada
Alhamra Guest House belum
menggunakan metode accrual basis
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Saran

Alhamra Guest House sebaiknya memiliki
tenaga akuntansi yang mampu melakukan
pencatatan  akuntansi  untuk  transaksi
keuangannya dan perlakuan  pengakuan
pendapatan dicatat sesuai dengan periode
dimana pelanggan menyewa kamar atau
dengan menggunakan metode accrual basis.
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